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ABSTRAKSI 
 

 
Cara berdakwah di manapun pada dasarnya memiliki prinsip yang sama 

walaupun strategi penyampaian dakwah beragam macam tergantung media yang 
digunakan. Di tengah-tengah perkembangan dan pembangunan sektor komunikasi 
yang menggembirakan sekarang ini, ajakan atau pemikiran untuk 
mengembangkan dakwah melalui media tulisan (dakwah bil kalam) tentu saja 
merupakan langkah yang tepat dan bijak. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh 
pihak Solopos dengan menerbitkan suplemen yang bernuansa Islami. Suplemen 
tersebut diberi nama dengan Khazanah Ramadhan. Sesuai dengan namanya, 
Suplemen Khazanah Keluarga hanyalah terbit seminggu sekali pada hari jum’at. 
Dalam Suplemen tersebut terdapat beberapa rubrik. Rubrik-rubrik tersebut 
membahas tentang keluarga dilihat dari kaca mata Islam. Tulisan dari rubrik 
tersebut ditulis dalam bentuk berita, baik berita feature, berita langsung, maupun 
berita ringan. Maka peneliti tertarik untunk meneliti tentang bagaimana upaya-
upaya wartawan Suplemen Khazanah dalam menuangkan pesan-pesan ajaran 
Islam kedalam tulisan agar berhasil. 

Dengan menggunakan analisis Deskriptif memudahkan peneliti untuk 
menggambarkan dan mengetahui bagaimana upaya wartawan dalam menuangkan 
pesan-pesan ajaran Islam kedalam tulisan tersebut. Setelah peneliti 
mengkategorikan kalimat-kalimat dalam tekhnik-tekhnik persuasif, peneliti 
melakukan interpretasi data. Dengan demikian peneliti dapat mengetahui 
bagaimana upaya-upaya wartawan Suplemen Khazanah dalam menuangkan 
pesan-pesan ajaran Islam. 

Akhirnya peneliti mendapatkan hasil setelah beberapa tahapan dalam 
metodologi penelitian dilalui. Bahwa upaya-upaya yang dilakukan wartawan 
Suplemen Khazanah dalam menulis pesan-pesan dakwah Islam melalui tulisan 
(berita) agar berhasil sesuai dengan tujuan dakwah, antara lain, yaitu: 

1. Selalu memegang prinsip-prinsip dakwah (memiliki agenda, tetap 
pada kesalehan dan selalu beramar ma’ruf nahi munkar).  

2. Selalu membekali diri dengan membaca buku-buku yang berakaitan 
dengan  ke-Islaman. 

3. Harus bersabar dalam menempuh proses penulisan di media cetak. 
4. Menerapkan keilmuan Jurnalistik pada tulisan berita yang disajikan.   

 
 
 
 

Peneliti 
 
 

Wan Nurjadi 
      NIM. 03210008 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Guna menghindari salah interpretasi dalam memahami judul skripsi 

“Dakwah Melalui Berita (Kajian Terhadap Wartawan Surat Kabar Harian 

Umum Solopos)", maka peneliti perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu 

istilah-istilah yang terdapat di dalamnya adalah sebagai berikut: 

1. Dakwah 

Pengertian dakwah1 dalam penelitian ini adalah sebuah usaha atau 

proses dalam mentransformasikan nilai-nilai ajaran Islam yang dilakukan 

oleh orang Islam kepada orang Islam lainnya melalui sebuah tulisan dengan 

tujuan agar supaya orang yang membaca dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam tersebut. 

2. Berita  

Berita2 Islami adalah berita yang isinya tentang ajaran  Islam yang 

bedasarkan Al-Quran dan Al-Hadits  atau bentuk berita “umum” yang 

dikemas dalam perspektif Islam.3 Dalam penelitian ini peneliti hanya 

                                                 
1 Dakwah adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan dengan sadar dan terencana 

dalam mengajak umat manusia kejalan Allah dengan mentransformaikan nilai-nilai ajaran Islam. 
Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-Ikhlas, 1983), hlm.21. 

2 Berita, menurut J.B. Wahyudi adalah laporan tercepat dari sebuah peristiwa yang 
faktual atau pendapat yang memiliki nilai penting dan menarik bagi sebagian besar pembaca dan 
dipublikasikan secara luas melalui media cetak. Totok Djuroto, “Manajemen Penerbitan Pers”, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 22. 

3 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah Visi Dan Misi Dakwah Bil Qolam, 
(Bandung,: Reamaja Rosdakarya,2003), hlm. 85-86. 
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  2

menekankan pada penulisan berita yang dikemas dalam perspektif Islam di 

Suplemen Khazanah Surat Kabar Harian Umum Solopos. 

3. Wartawan  

Dalam penelitian ini wartawan4 yang dimaksud adalah wartawan 

yang beragama Islam  dan menjadi wartawan di Suplemen Khazanah Surat 

Kabar Harian Umum Solopos. 

4. Solopos 

Solopos adalah nama sebuah surat kabar5 harian yang diterbitkan 

setiap hari, diperjualbelikan secara umum dan daerah pemasarannya 

meliputi wilayah Solo dan daerah sekitarnya. 

  Dengan demikian yang dimaksud “Dakwah Melalui Berita (Kajian 

Terhadap Wartawan Surat Kabar Harian Umum Solopos)” yaitu; suatu usaha 

atau proses mentransformasikan nilai-nilai ajaran Islam melalui tulisan berita 

yang dilakukan oleh wartawan suplemen Khazanah di Surat Kabar Harian 

Umum Solopos, agar supaya berita tersebut dapat dipahami dan diketahui oleh 

pembaca dengan harapan pembaca dapat melaksanakan ajaran Islam tersebut.  

B. Latar Belakang Masalah   

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang menggejala beberapa 

dekade ini, Surat Kabar Harian Umum (SKHU) Solopos sebagai media 

informasi telah ikut serta aktif mengikuti jejak Nabi yaitu berdakwah melalui 

                                                 
4 Wartawan atau Reporter adalah seseorang yang bertugas mencari, mengumpulkan dan 

mengolah informasi menjadi berita, untuk disiarkan melalui media massa (cetak). Totok Djuroto, 
Manajemen Penerbitan,.....hlm. 22. 

5 Surat kabar adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak 
dalam lembaran kertas ukuran plano, terbit secara teratur, bisa setiap hari atau setiap minggu. 
Ibid.hlm. 11. 
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media, walaupun SKHU. Solopos merupakan surat kabar umum, tetapi juga 

sangat memperhatikan dalam bidang agama terutama agama Islam. Dakwah 

lewat surat kabar ini disebut sebagai dakwah lewat tulisan. Dalam menuangkan  

pesan dakwah Islam dapat disampaikan melalui kolom religi, artikel Islami, 

tanya jawab ke-Islaman dan berita Islami. Bentuk-bentuk tulisan tersebut 

terdapat pada suplemen Khazanah di Surat Kabar Harian Umum Solopos yang 

terbit setiap hari jum’at. 

 Surat Kabar Harian Umum Solopos merupakan media massa cetak 

(pers). Pers merupakan media penyebaran informasi yang efektif dan efisien.6 

Efektif karena kekuatan daya persuasif (mengajak) dapat menembus daya rasa 

dan pikiran pembaca, sedangkan Efesien, karena luas terapannya yang dapat 

menjangkau keseluruh daerah secara geografis. Dakwah tidaklah cukup melalui 

kata-kata, maupun media elektronik, tetapi berdakwah juga bisa dilakukan 

melaui tulisan dalam surat kabar, buku-buku, majalah dan brosur. Media 

dakwah melalui tulisan (media cetak) mempunyai keunggulan dibandingkan 

media lainnya. Keunggulannya pesan yang ada di dalam media cetak dapat 

dikaji dan di pelajari serta disimpan untuk dibaca setiap saat bila ada 

kesempatan.  

Menulis sebuah pesan dakwah Islam melalui media cetak tidak bisa 

lepas dari peran seorang wartawan. Wartawan mempunyai tugas memberitakan 

suatu keadaan dengan objektif.7 Tetapi setelah mengadakan observasi ke 

                                                 
6 H.Hamzah Yaqub, Publisistik Islam, (Bandung:  CV. Diponegoro,1981), hlm. 92. 

7 Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan (Strategi Wartawan Dalam 
Mengahadapi Tugas Jurnalistik), (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2005), hlm. 9. 
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SKHU. Solopos ternyata wartawan yang ada di suplemen Khazanah SKHU. 

Solopos mempunyai semangat yang tinggi dalam menyebarkan ajaran Islam 

melalui tulisan di surat kabar, terbukti ada beberapa tulisan yang ada di 

suplemen Khazanah di SKHU. Solopos, seperti tulisan berita Islam, feature 

Islam, cerpen Islam dan lainnya,8 walaupun wartawan dalam menulis pesan-

pesan tersebut harus objektif dan juga sesuai dengan Al-Quran dan As-Sunnah. 

Pada dasarnya cara berdakwah dimanapun mempunyai prinsip yang sama, tetapi 

berbeda berdakwah melalui pers, wartawan harus mempunyai teori atau cara 

tersendiri yang sangat berkaitan dengan metode jurnalistik. 9

Melihat realitas, wartawan yang menulis berita di surat kabar khususnya 

di SKHU. Solopos kebanyakan menulis berita umum, sangat jarang sekali 

wartawan menulis sebuah berita yang berisi tentang ajaran Islam, kecuali 

wartawan yang ada di Suplemen Khazanah. di SKHU. Solopos. Ada beberapa 

wartawan yang ada di SKHU. Solopos, wartawan-wartawan tersebut dibagi 

kebeberapa bidang yaitu bidang ekonomi, hukum, sosial budaya, olah raga, 

agama, politik, kriminal dan sebagainya. Wartawan yang khusus di bidang 

agama Islam hanya ada dua sekaligus yang satu menjadi redaktur. Wartawan 

tersebut tidak semua berasal dari  lulusan agama Islam, tetapi berasal dari 

lulusan umum.10  

Hal ini yang menjadi menarik bahwa setiap wartawan yang ada di 

Suplemen Khazanah itu tidak semua berasal dari bidang agama Islam maupun 
                                                 

8 Hasil Observasi di Surat Kabar Harian Umum Solopos pada,tanggal, 4 Mei 2007.  

9 Sutirman Eka Ardana, Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 
18. 

10 Hasil Observasi di Surat Kabar Harian Umum Solopos pada tanggal, 4 Mei 2007. 
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lulusan dari jurusan agama Islam, tetapi mempunyai semangat berdakwah yang 

tinggi dalam menegakkan syariat Islam melalui tulisan, sehingga dapat 

menghasilkan tulisan yang mengandung pesan-pesan ajaran Islam 

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti, mengapa wartawan 

suplemen Khazanah mempunyai semangat yang tinggi dalam berdakwah 

melalui tulisan. Dari semangat tersebut kemudian bagaimana upaya yang 

digunakan wartawan Suplemen Khazanah di SKHU. Solopos dalam 

menuangkan pesan-pesan ajaran Islam melalui berita. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas, peneliti dapat merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

Bagaimana upaya wartawan Suplemen Khazanah di SKHU. Solopos 

dalam menuangkan pesan-pesan ajaran Islam melalui berita agar berhasil? 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Mengetahui dan menjelaskan bagaimana upaya yang digunakan oleh 

wartawan Suplemen Khazanah di SKHU. Solopos dalam menuangkan pesan-

pesan ajaran Islam melalui berita agar berhasil. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Memberikan sumbangan informasi ilmiah dan penerapan strategi dakwah 

Islam melalui berita (media cetak) untuk Jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam. 
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2. Memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu wartawan 

muslim dalam menyampaikan pesan-pesan ajaran Islam pada Surat Kabar 

Harian Umum SoloPos. 

3. Bagi Pihak pengelola Surat Kabar yang lain sebagai bahan rujukan dalam 

meningkatkan mutu dakwah Islam pada Surat Kabar tersebut. 

F. Telaah Pustaka 

Salah satu fungsi dari telaah pustaka adalah membandingkan dan 

menyatakan bahwa skripsi ini mempunyai perbedaan dengan skripsi yang telah 

ada agar tidak terjadi pengulangan penelitian.11 Sepanjang peneliti melakukan 

studi pustaka, baik terhadap skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta maupun 

referensi-referensi yang dijadikan rujukan, penelitian tentang dakwah ada 

perbedaan antara peneliti satu dengan peneliti yang lainnya. Namun ada 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan dakwah melalui media, antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Rini Widyastuti dengan judul skripsinya 

“Dakwah Melalui Media Cetak (Studi Atas Peluang dan Tantangan Dakwah 

Pada Majalah Kuntum)”. Rini dalam penelitian ini menitikbertkan pada bentuk 

upaya apa saja yang dilakukan Majalah Kuntum dalam penyediaan informasi 

keislaman dan bagaimana peluang dan tantangan Majalah Kuntum dalam upaya 

penyediaan informasi keislaman.12

Penelitian tentang dakwah yang lainnya yaitu oleh Yadi Supriyadi 

dengan judul skripsinya “Strategi Dakwah Manajemen Qalbu Coorporation 
                                                 

11 O. Setiawan Djuhari, Pedoman Penulisan : Skripsi, Tesis, Disertasi, (Bandung : Yrama 
Widya, 2001), hlm. 55. 

12 Rini Widyastuti, Dakwah Melalui Media Cetak (Studi Atas Peluang dan Tantangan 
Dakwah Pada Majalah Kuntum),  (Skripsi Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006). 
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Melalui Teknologi Komunikasi Modern”,  Yadi Supriyadi melihat strategi 

dakwah yang dijalankan lembaga tersebut menitikberatkan pada perencanaan 

dan asas-asas strategi dakwah yang dilakukan dengan menggunakan media 

seluler. 13

Penelitian tentang dakwah lainnya yaitu oleh Umi Mujayanah dengan 

judul skripsinya “Strategi Dakwah Melalui Media Cetak (Studi Pada Majalah 

Rindang)”. Umi melihat strategi dakwah yang digunakan dalam 

mendeskripsikan Strategi dakwah melalui Majalah Rindang. Strategi dakwah di 

majalah Rindang memperhatikan pada kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman,  

kriteria kader dakwah, dan prinsip menulis naskah di media tersebut.14

Penelitian tentang dakwah lainnya yaitu oleh Imam Bukhori dengan 

judul skripsinya “Majalah Sebagai Media Dakwah (Studi Tentang Materi 

Dakwah Dalam Majalah Suara Muhammadiyah)”. Imam dalam penelitian ini 

menitikberatkan pada apa isi atau pesan apa saja yang disampikan dari Majalah 

Suara Muhammadiyah.15  

Kemudian dengan melihat uraian dakwah diatas tentunya dari masing-

masing skripsi mempunyai rumusan sendiri-sendiri dalam menentukan bidang 

penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti akan arahkan dengan 

                                                 
13 Yadi Supriyadi, Strategi Dakwah Manajemen Qalbu Coorporation Melalui Teknologi 

Komunikasi Modern, (Skripsi Fak. Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003). 

14 Umi Mujayanah Strategi Dakwah Melalui Media Cetak (Studi Pada Majalah Rindang,   
(Skripsi Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005). 

15 Imam Bukhori , Majalah Sebagai Media Dakwah (Studi Tentang Materi Dakwah 
Dalam Majalah Suara Muhammadiyah). (Skripsi Fak. Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2004). 
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menitikberatkan pada motivasi apa yang menjadikan semangat wartawan 

suplemen Khazanah dalam menuangkan pesan-pesan ajaran Islam melalui 

tulisan dan upaya dakwah yang dilakukan Wartawan Suplemen Khazanah di 

SKHU. Solopos dalam menuangkan pesan-pesan ajaran Islam melalui berita.    

G. Landasan Teori 

1. Dakwah  Sebagai Tugas Suci Islam 

Pengertian dakwah dilihat etimologis, kata “dakwah” merupakan “isim 

masdar”. Kata ini berasal dari kata fi’il (kata kerja) “da’a-yad’u, da’watan” 

yang berarti memanggil, mengajak, atau menyeru.16 Menurut terminologi 

(menurut Istilah), Dakwah adalah suatu kegiatan, mengajak baik dalam bentuk 

tulisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan dengan sadar dan 

berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu 

maupun kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, 

sikap penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan 

yang disampaikan dengan tanpa ada paksaan.17 Menurut Asmuni Syukir, 

bahwa dakwah mempunyai pengertian suatu usaha atau proses yang lakukan 

dengan sadar dan terencana dalam mengajak umat manusia kejalan Allah 

dengan mentransformasikan nilai-nilai ajaran Islam dengan tujuan agar mad’u 

mentaati syariat Islam tersebut.18

                                                 
16 Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 

1994), hlm. 29  

17 HM. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, Cet II, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1997). Hlm.17 

18 Asmuni Syukir, “Dasar-dasar Strategi Dakwah”, (Surabaya:Al-Ikhlas, 1983), hlm.21 
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Menurut beberapa pengertian diatas peneliti simpulkan, bahwa dakwah 

adalah suatu usaha atau proses mentransformasikan nilai-nilai ajaran Islam 

yang dilakukan oleh seorang muslim kepada muslim lainnya (mad’u) baik 

dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagiannya dengan harapan 

agar supaya dapat mentaati dan mengamalkan ajaran Islam tersebut.  

Berdakwah merupakan tugas suci yang mulia disisi Allah SWT bagi 

setiap muslim karena meneruskan tugas dari Nabi SAW. Dakwah sebagai 

upaya untuk merealisasikan ajaran agama Islam dalam tatanan kehidupan ini 

dan merupakan salah satu kewajiban setiap muslim. Adapun yang mendasari 

kewajiban berdakwah adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Hal ini ditegaskan 

dalam firman Allah dalam surat Al-Imran ayat 104 yang artinya: 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (Q.S. Al-Imran: 104)19

 
Kewajiban berdakwah juga ditegaskan dalam hadits Nabi, yaitu yang 

artinya: 

 “Sampaikanlah dari padaku walau hanya satu ayat”20

Dari ayat dan hadits diatas sangat jelas, bahwa dalam kehidupan setiap 

muslim aktivitas berdakwah merupakan kewajiban utama. Dalam berdakwah 

sangat bermacam-macam bentuknya, ada yang dakwah atau jihad langsung ke 

medan laga, menyampaikan amar ma’ruf nahi mungkar, memberikan nasehat, 

                                                 
19 Departeman Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara penterjemah/Penafsiran Al-Qur’an, 2003), hlm. 93 

20  Masdar Helmy, Da’wah Dalam Alam Pembangunan Jilid 1. (Semarang: C.V. Toha 
Putra,1973), hlm.22 
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sampai menyingkirkan duri dijalan umum.21 Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam berdakwah umat Islam tidak wajib mencapai maksimal, tetapi yang 

diwajibkan adalah usaha yang maksimal. 

Seorang da’i yang senantiasa melakukan dakwah, banyak keuntungan 

yang diperoleh dihadapan Allah SWT. Seorang da’i menjadikan dirinya 

mendapat martabat yang tinggi disisi Allah SWT, karena telah melaksanakan 

perintah Allah SWT dalam berdakwah dan berjihad, menunaikan amanah, 

menasehati sesama, dan mengendalikan dunia dengan Islam. Seorang da’i 

juga tidak akan putus pahalanya, karena seorang da’i mengamalkan ilmunya 

dalam berdakwah dan selalu dikerjakan oleh para pengikutnya.22 Bagi orang 

muslim yang melaksanakan perintah berdakwah sudah jelas imbalannya, 

tetapi sebaliknya ancaman bagi orang muslim yang tidak mau melakukan 

dakwah, maka adzab Allah yang akan menimpa.  

2. Surat Kabar sebagai media dakwah 

Surat kabar adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan 

sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran plano, terbit secara 

teratur, bisa setiap hari atau setiap minggu dan dijual untuk umum.23 Surat 

kabar merupakan bentuk pers yang menyajikan berita yang aktual, informasi 

tentang peristiwa yang baru saja terjadi serta memberikan komentar atau 

pendapat. Disisi lain, surat kabar diartikan sebagai forum harian bagi 
                                                 

21 Yunus Hanis Syam, Panduan Berdakwah Lewat Jurnalistik, (Yogyakarta: Pinus, 2006), 
hlm. 26 

22 Ibid. hlm. 28-31 

23 Totok Djuroto,  Manajemen penerbitan.....,.hlm. 11. 
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masyarakat untuk memperdebatkan atau menilai berbagai peristiwa dan 

sebagai forum untuk mengekspose diri atau bercermin diri.24

Menurut Hamzah Ya’qub ada beberapa metode dakwah yaitu dakwah 

bil-lisan, bil-hal, bil mal dan bil-qolam (tulisan).25 Dakwah melalui tulisan 

(bil Qolam) sangatlah efektif untuk saat ini dibandingkan yang lain. Dakwah 

melalui tulisan dapat diaplikasikan melalui surat kabar, majalah dan buku-

buku. Sekarang ini banyak surat kabar setiap hari terbit, baik surat kabar lokal 

maupun nasional. Hal ini menunjukkan efektifnya surat kabar untuk 

menyampaikan informasi. 

Surat kabar merupakan media dakwah yang bersifat tulisan (media 

cetak). Media cetak mempunyai keunggulan dibandingkan media lainnya. 

Keunggulannya dari surat kabar yaitu mudah dijangkau masyarakat, harganya 

relatif murah dibanding dengan media lainnya. Ciri khas dari media cetak 

adalah dapat dibaca berulang kali, pesannya dapat diterima oleh ratusan, 

ribuan, bahkan jutaan orang pembaca dalam waktu yang hampir bersamaan, 

sehingga dapat dipahami dengan baik.26

Dakwah melalui media cetak (surat kabar) merupakan suatu kegiatan 

menyampaikan pesan dakwah Islam kepada Khalayak (pembaca) dengan surat 

kabar sebagai media penyalurnya. Karena medianya melalui surat kabar 

sebagai salah satu media pers, maka pesan dakwah yang disampaikan dalam 

                                                 
24 Ahmad Zaini Abar, Kisah Pers Indonesia 1966-1974, (Yogyakarta: LKiS, 1995), hlm. 

17. 

25 Hamzah Ya’qub, Publisistik Islam.....,.hlm. 50. 
26 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam....., 

hlm. 23. 
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bentuk karya tulisan. Adapun bentuk karya tulisan tersebut bisa berbentuk 

berita, artikel, feature, dan karya tulisan yang lainnya. 

Melakukan dakwah melalui media cetak (surat kabar) sebagai media 

pers merupakan langkah yang baik dan positif. Terlebih lagi ketika 

dihubungkan dengan peranan dan fungsi pers. Idealisme yang melekat pada 

pers dijabarkan dalam pelaksanaan fungsi dari pers, yaitu menyiarkan 

informasi yang mendidik, menghibur, dan mempengaruhi.27  Maka tidak 

berlebihan jika para da’i, ulama, ahli dakwah dan umat Islam harus mampu 

memanfaatkan media pers dalam meningkatkan dan mengembangkan dakwah 

Islam melalui fungsi dan peranannya. 

Pers memiliki peran yang cukup besar dalam merekayasa pola 

kehidupan suatu masyarakat. Termasuk salah satunya dalam memberikan 

pengetahuan dan membingkai pengalaman tentang keagamaan. Pers 

membutuhkan proses informatif mulai dari penyebaran informasi pesan-pesan 

keagamaan hingga upaya pembentukan sikap dan penelusuran perilaku. 

Dalam hal ini Pers juga mampu berperan sebagai sosial control.28

Dari segi prosesnya dakwah melalui pers juga merupakan bentuk 

proses komunikasi.29 Dalam proses komunikasi meliputi 5 unsur, yaitu 

komunikator (Communicator), pesan (message), komunikan (communicate), 

                                                 
27 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2004), hlm. 149-150. 
28 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan......, hlm. 6. 

29 Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999). hlm. 39. 
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efek (effect), dan media (channel).30 Dalam dakwah di media cetak (surat 

kabar) yang menjadi komunikator dalam penelitian ini adalah wartawan 

suplemen Khazanah. Sehubungan dengan pemakaian media cetak (surat 

kabar) dalam aktifitas dakwah, telah terjadi komunikasi secara tidak langsung 

antara wartawan suplemen Khazanah sebagai komunikator dengan pembaca 

sebagai sasaran dakwah. Dalam proses komunikasi melalui media cetak 

bersifat umpan balik tertunda (delayed feedback).31

Wartawan adalah seorang juru dakwah (da’i) di bidang pers, yaitu 

mengemban dakwah melalui tulisan.32 Wartawan merupakan (kholifah) wakil 

Allah SWT di dunia media massa yang selalu menegakkan syariat Islam. 

Wartawan adalah orang yang bertugas mencari, mengumpulkan dan mengolah 

informasi menjadi sebuah berita untuk disampaikan melalui media  massa.33

Cara berdakwah dimanapun pada dasarnya mempunyai prinsip yang 

sama. Tetapi berbeda dengan dakwah lewat surat kabar yaitu memiliki teori 

atau cara tersendiri yang sangat berkaitan dengan metode jurnalistik dalam 

kaidah ilmu komunikasi. Selain itu juga ditumpang dengan ilmu yang lainnya. 

                                                 
30 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 63. 

31 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek...., hlm. 17. 

32 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah  Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam...., 
hlm. 38. 

33 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan....., hlm. 22. 
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Seperti; psikologi, sosiologi, ilmu politik, antropologi, bahasa, Agama, dan 

lain sebagainya. 34

 Melihat kondisi masyarakat yang dijadikan sasaran dakwah beraneka 

ragam, maka sebagai wartawan harus mampu memilih tema yang tepat yang 

sesuai ajaran Islam dan berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits. Wartawan harus 

mampu merangsang dan membawa pembaca kepada apa yang akan disajikan. 

Maka sebaiknya mengindari penggunaan kata-kata yang bertele-tele, tidak 

mengolok-olok agar pembaca tidak  meninggalkan apa yang seharusnya 

dibaca.35  

Wartawan dalam menyampaikan pesan dakwah melalui tulisan (surat 

kabar) itu berbagai macam bentuknya yang sesuai dengan isi surat kabar 

tersebut. Adapun bentuk tulisannya antara lain tulisan berita, feature, artikel, 

cerpen, iklan dan lainnya. Artikel merupakan media dakwah yang berwujud 

tulisan seorang wartawan. Artikel adalah berisi karangan faktual (non fiksi) 

tentang masalah yang ada di tengah masyarakat, ulasan atau kritik terhadap 

masalah tersebut disertai gagasan atau pendirian subjektif yang disertai 

argumentasi yang berdasarkan teori keilmuan dan bukti berupa data yang 

mendukung pendapat tersebut.36  Tulisan tersebut adalah tulisan tentang 

masalah ajaran Islam dan pemikiran atau gagasan seorang wartawan dalam 

                                                 
34 Sutirman Eka Ardana, Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 

18-19. 

35 Ibid, hlm. 20. 
36 Aep Kusnawan, Dakwah Lewat Tulisan, (Bandung: Mujahid Press, 2004), hlm. 137-

138. 
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menyampaikan pesan dakwah yang dapat memberikan warna baru dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan tentang agama. 

Feature adalah tulisan di surat kabar yang dirancang untuk 

memberikan informasi tentang suatu kejadian, situasi atau aspek kehidupan 

seseorang sambil menghibur.37 Feature adalah bagian dari penyajian berita 

yang berbentuk human interest yang cara menulisnya dapat mengabaikan 

pegangan utama dalam penulisan berita, yaitu 5W+1H dan Feature 

merupakan karangan khas.38

Menurut J.B. Wahyudi, Berita adalah laporan tercepat dari sebuah 

peristiwa yang faktual atau pendapat yang memiliki nilai penting dan menarik 

bagi sebagian besar pembaca dan dipublikasikan secara luas melalui media 

cetak.39 Berita merupakan laporan tentang suatu kejadian yang menarik 

perhatian pembaca. Dalam berita harus mengandung empat nilai berita, yaitu 

cepat, nyata, penting dan menarik.40 Ketika menulis berita harus mengacu 

pada nilai-nilai berita dan kemudian dipadukan dengan unsur-unsur berita 

yaitu 5W+1H, (What, Where, When, Who, Why, dan How) dan menggunakan 

struktur berita, yaitu struktur piramida terbalik (inverted pyramid) yaitu 

memulai penulisan berita dengan mengemukakan fakta atau data yang 

                                                 
37 Ibid, hlm 151. 

38 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan....., hlm. 64. 

39 Ibid, hlm. 47 

40 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula, (edisi revisi), ( Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 5-6. 
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dianggap paling penting, kemudian diikuti bagian-bagian yang agak penting, 

kurang penting dan seterusnya.41

3.   Dakwah melalui berita  

Dakwah melalui tulisan sudah dicontohkan langsung oleh Rasulullah 

SAW. Sebagai bukti yaitu adanya surat ajakan masuk Islam kepada kaisar 

Persia. Semua bentuk tulisan dakwah yang dicontohkan oleh Rasulullah 

menjadi “sunnah”. Dalam perspektif jurnalistik, Al-Qur’an adalah karya 

jurnalistik juga, yaitu sebuah media massa format buku yang isinya firman 

Allah SWT.42 Tulisan adalah media dakwah yang sangat efektif untuk 

menyebarkan ajaran agama Islam. Dengan tulisan umat Islam dapat membaca 

isi dari ajaran Islam itu sendiri yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan Al-

Hadits 

 Secara sederhana dakwah melalui jurnalistik bisa diartikan sebagai 

kegiatan berdakwah melalui karya tulisan yang dimuat di media pers. Bentuk-

bentuk tulisan dakwah berupa tulisan berita, feature, artikel, tajuk rencana, 

buku-buku dan lainnya.43 Dari berbagai bentuk tulisan yang ada dalam surat 

kabar tersebut bentuk tulisan berita menjadi pokok pada penelitian ini. 

Berita menurut J.B. Wahyudi adalah laporan tercepat dari suatu 

peristiwa yang faktual atau  pendapat yang memiliki nilai penting, dan 

menarik bagi sebagian besar pembaca, masih baru dan dipublikasikan secara 

                                                 
41Ibid, hlm. 10-12. 

42 Asep Syamsul M. Romli, “Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam...., 
hlm. 25. 

43 Yunus Hanis Syam, Panduan Berdakwah....., hlm. 35. 
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luas melalui media cetak.44 Berita Islam adalah suatu informasi tentang agama 

dan umat Islam atau berita “umum” yang dikemas dalam perspektif Islam. 

Berita Islami harus mengandung sebuah pengetahuan tentang agama Islam 

yang berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits dengan tujuan agar pembaca 

memahami dan mengamalkan Syari’at Islam atau memahami sebuah peristiwa 

yang sesuai dengan pemikiran Islam (fikrah Islam).45

Dalam menulis berita yang mengandung ajaran Islam harus 

mengandung beberapa unsur yang terdapat dalam sebuah berita “umum”, 

yaitu antara lain: Cepat, yaitu aktual atau ketepatan waktu. Berita yang di 

informasikan kepada pembaca tidak diketahui sebelumnya; Nyata (faktual), 

yaitu informasi yang disampaikan adalah sebuah fakta, bukan fiksi atau 

karangan. Fakta terdiri dari kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), 

dan pernyataan (statement) sumber berita. Penting artinya menyangkut orang 

penting dan menyangkut kepentingan orang banyak. Menarik artinya dapat 

mengundang orang untuk membaca berita yang ditulis oleh wartawan. Berita 

yang biasanya menarik perhatian pembaca, di samping yang aktual, faktual, 

dan menyangkut kepentingan orang banyak, juga bersifat menghibur dan 

mengandung human interest.46

Proses dalam menulis berita ada beberapa proses, yaitu dari 

perencanaan berita, penyusunan naskah berita, penulisan naskah berita dan 
                                                 

44 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan....., hlm. 47. 

45 Asep Syamsul M. Romli, ”Jurnalistik Dakwah:Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam...,  
hlm. 85. 

46 Ibid, hlm. 92-93. 
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proses penyutingan naskah berita. Sebelum berita tersebut dibuat, seorang 

wartawan hendaknya meliput berita sebagai tahap proses penyusunan naskah 

berita. Meliput berita dilakukan setelah proses perencanaan dalam rapat 

proyeksi redaksi. Ada tiga teknik peliputan berita, yaitu reportase, wawancara, 

dan riset kepustakaan.47 Reportase adalah kegiatan jurnalistik berupa meliput 

langsung kelapangan, ke “TKP” (tempat kejadian perkara). Fakta dan data 

yang dikumpulkan wartawan harus memenuhi unsur berita 5W+1H.48  

Setiap peliputan berita memerlukan proses wawancara (interview) 

dengan narasumber (interviewee). Wawancara bertujuan menggali informasi, 

komentar, opini, fakta, atau data tentang suatu peristiwa dengan mengajukan 

pertanyaan kepada narasumber.49 Teknik yang dilakukan wartawan selain 

reportase dan wawancara adalah riset kepustakaan, yaitu pengumpulan data 

dengan mencari kliping koran, makalah-makalah, atau artikel koran, Al-Quran 

dan Al-Hadits, dan lain sebagainya.50

Pola penulisan berita Islami secara teknis sama dengan penulisan 

berita “umum”, yaitu mengacu pada rumus 5W + 1H, What (apa yang terjadi), 

Where (di mana hal itu terjadi), When (kapan peristiwa itu terjadi), Who (siapa 

yang terlibat dalam kejadian itu), Why (kenapa hal itu terjadi), dan 

How(bagaimana peristiwa itu terjadi). Dalam “Rumusan Indonesia” 5W+1H 

                                                 
47 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula......, hlm.7. 

48 Ibid, hlm. 8. 

49 Eni Setiani, Ragam Jurnalistik Baru...., hlm. 24. 

50 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula...., hlm. 9-10. 
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adalah 3A+3M, kependekan dari Apa, si-Apa, meng-Apa, bila-Mana, di 

Mana, dan bagai-Mana.51 Sebuah berita hendaknya memenuhi keenam unsur 

tersebut.   

Ada empat strategi atau upaya yang dilakukan oleh para penulis 

(wartawan) agar dakwah bil qalam (melalui tulisan) ini dapat berhasil, 

diantaranya adalah52:  

a. Memegang prinsip-prinsip dakwah Islam 

Berdasarkan makna dan esensi dakwah serta kenyataan di 

lapangan juga adanya aspek normatif tentang dakwah yang ada dalam 

Al-Qur’an dan As-Sunnah, maka seorang wartawan (penulis) selayaknya 

memegang beberapa prinsip-prinsip dakwah. Adapun prinsip-prinsip 

yang dijadikan pedoman penulis adalah memiliki agenda, tetap dalam 

kesalehan, menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. 

b. Selalu membekali diri dengan rajin dan pandai membaca . 

Seorang penulis (wartawan) dituntut untuk selalu tahu akan 

informasi yang sedang terjadi dan berkembang, karena hal ini 

merupakan bekal untuk menjadi wartawan yang sukses dalam menulis. 

Modal yang paling mendasar (fundamental) yang harus dimiliki oleh 

seorang penulis adalah rajin membaca (kutu buku), dalam artian juga 

mencermati bukan hanya apa yang dibicarakan atau diulas (isi tulisan), 

tetapi juga bagaimana penulis megungkapkan pemikirannya dalam 

                                                 
51 Ibid, hlm. 11. 

52 Yunus Hanis Syam, Panduan Berdakwah....., hlm. 52-54. 
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bentuk tulisan. Pada saat menulis, disamping memikirkan isi, juga 

berusaha bagaimana cara menulis yang baik, gaya bahasa penulisan dan 

kerangka tulisannya, sehingga menjadi tulisan dakwah yang benar-benar 

dapat dipublikasikan dan dapat menyentuh pembaca. 

c. Tidak tergesa-gesa dalam proses penulisan di media cetak 

Dalam melakukan proses menulis, agar hasilnya benar-benar 

maksimal, maka seorang penulis tidak terburu buru, harus dilakukan 

dengan tahap demi tahap. Tahapan-tahapan tersebut mulai dari mencari 

berita, menyajikan berita, mengedit berita sampai kepenerbitan. Pada 

saat proses menulis juga dibutuhkan tahapan-tahapan dimana itu semua 

membutuhkan kesabaran. Artinya ketika menulis pun ditempuh mulai 

dari penemuan ide, menentukan topik bahasan, membuat judul, kerangka 

tulisan, menyiapkan referensi, kemudian di edit sebelum dikirimkan 

kepenerbit. Semua proses tersebut dilakukan tahap demi tahap dan 

diimbangi dengan kesabaran, sehingga tulisan yang akan disampaikan 

kepembaca sesuai dengan tujuan dari dakwah tersebut.  

d. Menerapkan keilmuan jurnalistik pada tulisan yang disajikan 

Menulis adalah upaya penuangan segala informasi, baik dalam 

bentuk pikiran, gagasan, perasaan ataupun pengalaman ke dalam  bentuk 

tulisan. Oleh karena itu, keahlian dalam bidang tulis-menulis adalah 

bekal untuk menjadi wartawan. Ilmu jurnalistik bagi seorang wartawan 

pemula hanyalah cukup untuk dimengerti, yang paling penting adalah 

mempraktikkan ilmu tersebut. Ilmu jurnalistik yang diterpakan oleh 
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penulis (wartawan) mulai dari cara menulis, wawancara, pola 

penulisannya, penggunaan bahasa dan lain sebagainya. Hal tersebut 

merupakan sesuatu yang haru dimiliki oleh seorang wartawan dalam 

menunagkan pesan-pesan dakwah kedalam tulisan. 

Selain pola penulisan berita, strategi yang digunakan, dan ada juga 

yang harus diperhatikan adalah bahasa yang digunakan dalam penulisan berita 

Islami. Adapun bahasa yang digunakan henadaknya menggunakan kata-kata 

yang benar, baku, sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku dan komunikatif, 

menggunakan istilah-istilah dalam Al-Quran, seperti “budi pekerti yang baik” 

(akhlaqul karimah) dan menggunakan bahasa yang mengandung pemihakan 

kepada kebenaran.53

Struktur berita pada umumnya, penulisan berita mengacu pada struktur 

piramida terbalik (inverted pyramid), yaitu semakin kebawah tulisan itu, isi 

atau informasi yang disajikan semakin tidak penting.54 Susunan atau struktur 

dalam sebuah berita terdiri dari empat bagian utama, yaitu Headline (judul), 

Dateline (tempat atau waktu berita itu diperoleh dan disusun), Lead (teras 

berita), News Body (isi berita).55

Lead disebut juga teras berita, adalah bagian berita yang terletak di 

alinea atau paragraf pertama dan menjadi unsur terpenting dalam setiap berita, 
                                                 

53 Asep Syamsul M. Romli, ”Jurnalistik Dakwah:Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam..., 
hlm. 89-91. 

54 Patmoko SK, Teknik Jurnalistik Tuntunan Praktis Untuk Menjadi Wartawan, (Jakarta: 
Gunung Mulia, 1996), hlm. 27. 

55 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula..., hlm. 13. 
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karena lead mencerminkan isi seluruh berita.56 Teras berita disusun setelah 

judul berita (head) dan sebelum badan berita (News body). Sebagai kriteria 

dasar, lead harus mengandung unsure-unsur Who (siapa) dan What ( Apa). 

Lead paling banyak terdiri atas 3 kalimat. Setiap kalimat paling banyak terdiri 

atas 21 huruf dan lied harus menggunakan kalimat aktif.57 Badan berita 

merupakan uraian lebih lanjut dari lead. 

Menurut karakter berita jurnalistik, berita jurnalistik terbagi kedalam  

beberapa jenis yang masing-masing memiliki karakter tersendiri. berita 

tersebut, yaitu: berita langsung (straight/hard news), berita ringan (soft news), 

berita kisah (feature).58

Berita langsung adalah berita yang ditulis secara langsung. Artinya 

informasi yang dituangkan dalam berita itu diperoleh langsung dari sumber 

beritanya.59 Berita langsung digunakan untuk menyampaikan kejadian penting 

yang secepatnya diketahui pembaca. Aktualitas merupakan unsur yang 

penting dari berita langsung.  

Berita ringan (soft news) adalah berita yang tidak mengutamakan 

pentingnya kejadian atau hangatnya berita, tetapi segi manusiawinya (human 

interest) dan menarik. Kejadian yang bernilai human interest ialah kejadian 

yang dapat memberi sentuhan perasaan bagi pembaca, kejadian yang 
                                                 

56 Imam Suhirman, Menjadi Jurnalis Masa Depan, (Bandung: Dimensi Publisher, 2006), 
hlm. 5. 

57 Ibid, hlm. 5-6 

58 Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru...., hlm. 31-32. 

59 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan..., hlm. 49. 
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menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa, atau orang besar dalam 

situasi biasa.60 Penulisannya menggunakan piramida tegak, artinya semua 

yang ditulis itu penting dan secara kronologis, serta dengan bahasa ringan.61

Berita kisah (feature) adalah penyajian berita tentang kejadian yang 

dapat menyentuh perasaan atau menambah pengetahuan pembaca lewat 

penjelasan yang lengkap dan mendalam.62 Feature merupakan tulisan 

jurnalistik yang juga menuturkan fakta terhadap suatu peristiwa dan 

penulisannya tidak terikat dengan rumus kalsik 5W+1H. Feature mempunyai 

ciri khas yang terletak pada unsur kreativitas, informatif (isinya), menghibur 

(penulisannya).63 Sehingga dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

mendiskripsikan dakwah yang dilakukan wartawan Suplemen Khazanah 

melalui berita berdasarkan data-data yang diperoleh. 

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode penelitian Kualitatif64, 

artinya peneliti berusaha mengungkap dakwah yang dilakukan wartawan 

Suplemen Khazanah di Surat Kabar Harian Umum Solopos melalui berita yang 

bersumber pada data deskriptif, baik berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
                                                 

60 Drs. Vero Sudiati dan Aloys Widyamartaya, Lic. Phil, Menjadi Wartawan Muda, 
(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), hlm. 38. 

61 Ibid, hlm. 38. 

62  Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru...,  hlm. 32. 

63 Yunus Hanis Syam, Panduan berdakwah...., hlm. 82-83. 

64 Menurut Bogdan dan Taylor, Penelitian Kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Edisi Revisi), (Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 2005), hlm. 4. 
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wartawan Suplemen Khazanah dan perilaku yang diamati sesuai dengan 

langkah penelitian. Melalui berita yang disampaikan wartawan, peneliti dapat 

mengetahui dan mendeskripsikan upaya wartawan Suplemen Khazanah dalam 

menuangkan pesan-pesan ajaran Islam melalui berita agar berhasil. 

Adapun objek penelitian65 pada penelitian ini adalah bagaimana upaya 

wartawan Suplemen Khazanah dalam menuangkan pesan-pesan ajaran Islam 

melalui berita agar berhasil sesuai dengan tujuan dakwah. Adapun subyek 

penelitiannya adalah wartawan Suplemen Khazanah, antara lain Eni 

Widyastusti, Nadhiroh dan Niken Pupy Satyawati. 

1. Sumber Data 

Adapun sumber data yang dipergunakan terdiri atas sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah hasil wawancara dengan wartawan Suplemen Khazanah, antara lain 

Eni Widyastusti, Nadhiroh dan Niken Pupy Satyawati dan hasil Observasi 

terhadap perilaku yang dilakukan wartawan Suplemen Khazanah baik di 

dalam SKHU. Solopos maupun di lapangan. Adapun sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang berupa dokumen berita-berita 

di Suplemen Khazanah yang ditulis oleh wartawan Suplemen Khazanah. 

 

 

 

                                                 
65 Objek Penelitian adalah barang atau hal yang hendak diteliti oleh peneliti. Taliziduhu 

Nadraha, Research Teori Metodologi Administrasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), hlm. 55.  
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2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Teknik Observasi 

Teknik Observasi sebagai langkah awal dalam mencari data. 

Teknik Observasi66 yang peneliti gunakan adalah observasi non 

partisipan67, artinya peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan 

terhadap kegiatan yang dilakukan wartawan Suplemen Khazanah baik di 

dalam SKHU. Solopos maupun di lapangan secara tidak langsung dan 

peneliti tanpa terlibat langsung dengan kegiatan yang dilakukan 

wartawan Suplemen Khazanah.  

Dalam hal ini kegiatan yang dimaksud adalah sesuatu yang 

terjadi di SKHU. Solopos secara umum dan proses menuangkan pesan-

pesan dakwah Islam melalui tulisan berita, mulai dari mencari berita 

sampai penulisan berita yang dilakukan wartawan Suplemen Khazanah. 

b. Teknik wawancara  

Wawancara68 yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis 

wawancara bebas terpimpin, artinya  peneliti mengadakan tanya jawab 

                                                 
66 Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator 

sesuatu objek  untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diteliti. 
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006),  hlm. 106. 

67 Observasi nonpartisipan merupakan metode observasi dimana periset hanya bertindak 
mengobservasi tanpa terjun melakukan aktivitas seperti yang dilakukan kelompok yang diteliti, 
baik kehadirannya diketahui tau tidak. Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, 
hlm. 108. 

68 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang 
ingin mendapatkan informasi dari seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi dengan 
mengajukan petanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Dedy Mulyana, Metodologi 
Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial lainnya, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), hlm. 180. 
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langsung kepada wartawan Suplemen Khazanah secara bebas, tetapi 

terarah dengan tetap berada pada jalur pokok permasalahan yang 

ditanyakan dengan berpedoman pada Interview Guide. Kemudian 

wartawan Suplemen Khazanah diminta menjawab secara terbuka 

berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya 

dan apabila masih ada jawaban yang belum jelas, peneliti mengajukan 

pertanyaan tambahan berdasarkan situasi.  

Pelakasanaan wawancara tersebut dilakukan di Griya 

SOLOPOS dengan wartawan Suplemen Khazanah pada waktu tertentu 

sesuai dengan waktu-waktu yang telah disepakati. Tujuan wawancara ini 

adalah  untuk mendapatkan data primer. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi69 yaitu peneliti berproses dan berawal dari 

menghimpun dokumen70, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan 

penelitian, kemudian ditelaah dan dicatat serta ditafsirkan. Adapun 

dokumentasi yang digunakan adalah dokumen berita-berita Islam yang 

di tulis wartawan Suplemen Khazanah. Teknik ini digunakan guna 

mendapatkan bahan tambahan dan pelengkap untuk memperjelas data 

                                                 
69 Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi. yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, 
dan sebagainya. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. 12, 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, , 2002), hlm. 206. 

70 Dokumen adalah bahan tertulis yang berupa buku, surat kabar, majalah, transkip, dan 
sebagainya. Imam Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 164. 
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primer yang berasal dari wawancara dengan wartawan Suplemen 

Khazanah. 

3. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi guna meningkatkan 

pemahaman tentang hasil penelitian yang ditempuh.71 Peneliti dalam 

analisis data menggunakan metode deskriptif72, yaitu menggambarkan atau 

menguraikan data-data yang sudah terkumpul yang berupa kata-kata 

maupun dokumen dari hasil wawancara dengan wartawan Suplemen 

Khazanah, observasi dan hasil dokumentasi pada waktu dalam penelitian.  

Setelah data-data tersebut diuraikan, peneliti juga melakukan proses 

pengklasifikasian sesuai dengan bahasan pada skripsi ini, kemudian 

dinterpretasikan dan akhirnya dilakukan penggambaran secara utuh dan 

menyeluruh, sehingga terbentuk sebuah kesimpulan yang dijadikan sebagai 

hasil penelitian. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dimaksud disini adalah urutan persoalan 

yang diterangkan dalam bentuk tulisan untuk membahas rencana penyusunan 

skripsi (laporan penulisan) secara keseluruhan dari permulaan hingga akhir 

guna menghindari pembahasan yang tidak terarah. Secara umum sistematika 

pembahasan ini terdiri dari tiga bagian yaitu: pendahuluan, isi, dan penutup. 
                                                 

71 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan ....., hlm. 136. 

72 Menurut Travers yang dikutip Sevilla, Metode diskriptif adalah menggambarkan sifat 
suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu 
gejala tertentu. Imam Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama....., hlm. 137. 
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Untuk itu penyusun membuatnya dalam beberapa bab dan sub bab yang saling 

berkaitan. 

Bab pertama adalah pendahuluan sebagai desain penelitian yang akan 

dilakukan. Pendahuluan meliputi: penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, memuat tentang sekilas Suplemen Khazanah di Surat Kabar 

Harian Umum Solopos, profil wartawan Suplemen Khazanah di Surat Kabar 

Harian Solopos. 

Bab ketiga, merupakan jawaban dari rumusan permasalahan penelitian 

yaitu upaya wartawan Suplemen Khazanah dalam menuangkan pesan-pesan 

ajaran Islam melalui berita agar berhasil, serta analisis berdasarkan kerangka 

teori.  Dalam bab tiga ini, peneliti berharap dapat mengetahui semangat yang 

dimiliki wartawan dan aplikasi wartawan Suplemen Khazanah SKHU. Solopos 

dalam menyampaikan dakwah-nya di media cetak. 

Bab keempat, adalah penutup, pada bab penutup ini memuat hal-hal 

yang relevan dengan penulisan ini, yang berisi kesimpulan, saran, penutup, dan 

daftar pustaka.       
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti uraikan tentang motivasi wartawan dalam 

berdakwah melalui tulisan di Suplemen Khazanah dan upaya yang dilakukan 

wartawan agar dakwahnya melalui berita dapat berhasil. Dari bab satu sampai 

bab empat, maka sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini dapat peneliti 

sampaikan kesimpulan:  

 Berawal dari sebuah semangat wartawan Suplemen Khazanah dalam 

berdakwah melalui tulisan secara khusus tersemangati atas kelebihan-kelebihan 

yang ada pada tulisan Suplemen Khazanah, adapun kelebihan-kelebihanya, 

yaitu karena tulisan dapat memecahkan persoalan-persoalan agama, tulisan 

dapat didokumentasikan, tulisan dapat sebagai referensi Studi Islam dan tulisan 

lebih efektif untuk media berdakwah, walaupun tidak semua kelebihan tersebut 

dimiliki oleh surat kabar yang lain. 

Kemudian upaya-upaya yang dilakukan wartawan Suplemen Khazanah 

dalam menulis pesan-pesan dakwah Islam melalui tulisan (berita) agar berhasil 

sesuai dengan tujuan dakwah, antara lain, yaitu selalu memegang prinsip-prinsip 

dakwah (memiliki agenda, tetap pada kesalehan dan selalu beramar ma’ruf nahi 

munkar), selalu membekali diri dengan membaca buku-buku yang berakaitan 

dengan  ke-Islaman, harus bersabar dalam menempuh proses penulisan di media 

cetak, menerapkan keilmuan Jurnalistik pada tulisan berita yang disajikan.   
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B. Saran-saran 

Peneliti menyarankan kepada Redaktur Suplemen Khazanah di Surat 

Kabar Harian Umum Solopos agar memberikan peluang kepada pembaca untuk 

ikut berperanserta menuangkan gagasannya dalam rubrik-rubrik tersebut. 

Karena masih banyak materi-materi yang berasal dari Redaksi. Wartawan yang 

ada di Suplemen Khazanah agar di tambah yang sesuai dengan bidangnya 

Peneliti juga menyarakan, berita yang ada pada Suplemen Khazanah 

dikembangkan tidak hanya pada lingkup berita keluarga, tetapi secara umum 

dan penerbitan Suplemen Khazanah agar menambah halaman karena minat baca 

masyarakat semakin bertambah sehingga kebutuhan masyarakat akan 

pengetahuan dapat dipenuhi sesuai dengan misi penerbitan Harian Solopos. 

Semoga dengan terbitnya Khazanah Keluarga dapat menjadi media dakwah di 

era informasi ini. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, akhirnya penulisan skripsi ini dapat 

peneliti selesaikan dengan segala kemampuan yang ada. Dalam hal ini peneliti 

menyadari bahwa pada tulisan skripsi ini banyak terdapat kesalahan dan 

kekurangan baik dalam paparan maupun metodologinya. Karenanya dengan 

sangat menyadari, tiada gading yang tak retak, maka kritik dan saran  

membangun dari pembaca menjadi harapan peneliti. Sebagai puncak dari 

penutup ini, tiada kata indah yang patut peneliti untai melainkan hanya secercah 

kalimat yaitu mencipta yang tak sempurna masih lebih baik dari pada 
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kemandulan yang sempurna. Tiada usaha besar akan berhasil tanpa dimulai dari 

yang kecil. Semoga Allah SWT meridhainya. 
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